BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris pengaruh sistem
pelaporan dan good governance terhadap akuntabilitas laporan keuangan pemerintah
daerah kabupaten Sumenep baik secara simultan maupun parsial. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem pelaporan secara simultan dan parsial berpengaruh dengan pengaruh positif
signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah kabupaten
Sumenep.

2. good governance secara simultan dan parsial berpengaruh dengan pengaruh positif
signifikan terhadap akuntabilitas laporan keuangan pemerintah daerah kabupaten
Sumenep.

1. Besarnya variabel independen terhadap variabel dependen yaitu sebesar 59,2% ini
berarti besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar
59,2%, sedangkan 40,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini. Berdasarkan dari hasil pengujian semua variabel yaitu sistem
pelaporan dan good governance yang menjadi indikator dalam akuntabilitas
laporan keuangan pemerintah daerah yang menunjukkakan bahwa kedua variabel

tersebut berpengaruh positif terhadap akuntabilitas laporan keuangan pemerintah
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sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika sistem pelaporan dan good governance
naik, maka terhadap akuntabilitas laporan keuangan pemerintah juga naik. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Mardiasmo (2002:221) yang menyatakan bahwa
akuntabilitas laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban lembaga-lembaga
publik untuk menggunakan dana publik secara ekonomis, efisien dan efektif, tidak
ada pemborosan dan kebocoran dana, serta korupsi. Sehingga terbentuknya
semangat desentralisasi, demokratisasi, transparansi, dan akuntabilitas dalam
proses penyelenggaraan pemerintahan pada umumnya dan proses pengelolaan

keuangan daerah pada khususnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat

mempengaruhi hasil penelitian, keterbatasan ini meliputi :

1.

Data penelitian ini dihasilkan dari instrumen yang mendasarkan pada persepsi
responden. Hal ini akan menimbulkan masalah jika persepsi responden berbeda

dengan keadaan sesungguhnya.

. Ruang lingkup sampel penelitian masih dalam ruang lingkup yang kecil.

Besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen masih

termasuk dalam katagori kecil sehingga perlu menambah variabel lain.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas sampel penelitian, sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisir pada konteks yang lebin umum pada institusi sektor
publik.

2. Penelitian  selanjutnya hendaknya menambah varibel lain seperti transparansi
anggaran, motivasi, struktur desentralisasi sebagai variabel independennya dan
komitmen organisasi sebagai variabel moderasi.

3. Penelitian  selanjutnya hendaknya menganalisis laporan keuangan pemerintah

daerah, sehingga dapat memperkuat hasil penelitian.



